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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara social comparison
dengan life satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna TikTok. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan skala social comparison dan
skala life satisfaction. Teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling
yaitu mahasiswa aktif strata satu wilayah Surabaya yang menggunakan aplikasi
TikTok dengan subjek penelitian sebanyak 344 responden. Hasil penelitian ini
menunjukkan p = 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan antara social
comparison dengan life satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna tiktok.
Nilai koefisiensi korelasi dua variabel sebesar -0.281 yang berarti bahwa terdapat
hubungan negatif yaitu semakin tinggi social comparison maka akan diikuti
semakin rendah life satisfaction, begitupun sebaliknya.

Kata Kunci: Social comparison, life satisfaction, wanita dewasa awal, TikTok



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between social
comparison and life satisfaction in early adult women who use TikTok. This
research is a correlation research using social comparison scale and life satisfaction
scale. The data collection technique used purposive sampling, namely active
undergraduate students in the Surabaya area who used the TikTok application with
344 respondents as research subjects. The results of this study indicate p = 0.000
<0.05, which means that there is a relationship between social comparison and life
satisfaction in early adult women who use tiktok. The correlation coefficient value
of the two variables is -0.281, which means that there is a negative relationship,
namely the higher the social comparison, the lower the life satisfaction, and vice
versa.

Keywords: Social comparison, life satisfaction, early adult, TikTok
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Life satisfaction merupakan proses pemaknaan hidup yang setiap
individu memiliki pemaknaan hidup yang berbeda (Megawati, 2009). Secara
umum, /ife satisfaction mengacu pada sejauh mana individu merasa puas
dengan pencapaiannya saat ini, yang merupakan ukuran tingkat kesadaran
individu terhadap dirinya sendiri (Amat & Mahmud, 2009). Inilah yang disebut
kesejahteraan subjektif atau kepuasan pribadi, sehingga indikator /ife
satisfaction orang berbeda-beda. Orang yang satu dengan yang lain dapat
memberikan nilai yang berbeda pada sumbernya; orang mungkin menganggap
kekayaan, kesehatan, pekerjaan, waktu luang, kehidupan pribadi dan tujuan
sebagai sumber life satisfaction (Argyle, 1987). Banyak aspek yang dapat
mempengaruhi [life satisfaction individu seperti usia, status ekonomi,
pekerjaan, status pernikahan, kompetensi pribadi, pengalaman individu,
konsep diri, dan religiusitas (Linsiya, 2015). Life satisfaction tergantung pada
sejauh mana individu dapat mengevaluasi kehidupan mereka secara objektif
dengan mengevaluasi area yang lebih positif (Megawati, 2009). Oleh sebab itu,
social comparison juga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam /ife
satisfaction yaitu bagaimana orang tersebut percaya bahwa dia dibandingkan
dengan orang lain di lapangan. Selama individu berpikir bahwa dia melakukan

lebih baik dari orang lain, dia akan merasa puas (Freedman, 1978).



Dalam proses memperoleh informasi tentang diri, perbandingan dengan
orang lain merupakan sumber penting (Wood, 1996). Sebab, tujuan dari
perbandingan yaitu agar individu dapat mengevaluasi dengan benar (Festinger,
1954). Berdasarkan perbandingan tersebut mereka mungkin merasa baik atau
buruk tentang situasi yang dialaminya saat ini yang akhirnya dapat
mempengaruhi penilaian Jife satisfaction mereka (Civitci & Civitci, 2015).
Ketika individu mengevaluasi kehidupan mereka secara positif sesuai dengan
standar yang mereka tetapkan di masyarakat, dapat merasa puas dan merasakan
emosi positif. Namun, ketika proses social comparison berakhir dengan cara
yang negatif, mereka akan menghadapi ketidakpuasan, seperti kesedihan dan
kecemasan (E Diener & Fujita, 1997).

Di era modern ini, penggunaan sosial media semakin populer sehingga
citra diri individu saat ini telah berpindah ke dunia maya (media sosial).
Banyaknya pengguna media sosial membuat banyak para peneliti ingin
memahami dampak perilaku social comparison dan dampaknya terhadap
kesehatan mental manusia, karena dengan memahami tingkat kesehatan
mental, para ahli dan peneliti dapat menemukan cara terbaik untuk mengurangi
perilaku social comparison (Yudanagara et al., 2018). Apalagi, pandemi covid
19 membawa dampak yang cukup besar dalam berbagai aspek kehidupan.
Adanya pembatasan jarak sosial, menuntut masyarakat untuk berkomunikasi
melalu media sosial karena kegiatan belajar dan bekerja dilakukan dirumah.

Media sosial merupakan alat komunikasi pengguna yang digunakan

dalam proses sosial (Mulawarman & Nurfitri, 2017). Media sosial memberikan



kemudahan dalam mencari informasi dan berkomunikasi dengan banyak orang
tanpa adanya hambatan jarak, waktu, dan biaya (Soliha, 2015). Selain itu,
media sosial juga dapat digunakan untuk menyajikan keadaan nyata dan maya
dari diri sendiri (Boyd & Ellison, 2007).

Saat ini, media sosial yang paling digandrungi oleh semua kalangan
yaitu aplikasi TikTok. Hal ini dibuktikan dengan total unduhan aplikasi sebesar
8,5 persen pada Juli 2020 terdapat sekitar 30,7 juta pengguna aplikasi TikTok
di Indonesia menduduki peringkat keempat negera terbesar pengguna TikTok
(Rayana, 2020). Aplikasi TikTok didirikan oleh perusahaan China yang
bernama ByteDance (Adawiyah, 2020). Aplikasi ini dapat digunakan dalam
menampilkan diri dalam bentuk video dengan durasi 15-60 detik (Hasiholan et
al., 2020). Berbagai konten menarik dapat dibuat oleh pengguna aplikasi ini
seperti lipsync, bernyanyi, menari, bercerita, bahkan terdapat konten yang
memberikan edukasi dan berbagai informasi lainnya dalam bentuk video.
Banyak dari kalangan remaja maupun dewasa menyukai TikTok karena dapat
menghilangkan kejenuhan dan merasa terhibur. Selain itu, dapat
menumbuhkan kreativitas dalam membuat dan mengedit video untuk menarik
khalayak publik dan menjadi viral (Chandra Kusuma & Oktavianti, 2020).
Alasan mengapa aplikasi ini sangat menarik adalah karena penggunaan
aplikasinya sangat sederhana sehingga hampir semua orang bisa menjadi

penyedia konten (Mohsin, 2021).



Di masa pandemi ini, aplikasi TikTok telah banyak diunduh dengan 33
juta unduhan pada kuartal tahun 2019 mengalahkan Youtube, Instagram,
WhatsApp, dan Facebook Massangger serta pengguna TikTok dapat
menghabiskan waktunya dengan rata-rata 52 menit perhari (Mohsin, 2021). Di
China, Arab Saudi, Indonesia, Malaysia, dan UEA, pengguna berusia 25-34
tahun melebihi jumlah pengguna berusia 16-24 tahun (Igbal, 2021). Partisipasi
TikTok sendiri dimotivasi oleh kebutuhan untuk memperluas jejaring sosial
individu, mencari ketenaran, dan mengekspresikan diri secara kreatif (Montag
et al.,, 2021). Tidak hanya itu, pengguna yang menghabiskan waktu untuk
melihat akun orang lain mendapat kepuasan ketika orang lain membagikan
aktivitasnya di TikTok seperti artis maupun teman dekat, sedangkan pengguna
yang meninggalkan jejak suka atau berkomentar bertujuan mengalihkan
perhatian mereka untuk melepas diri dari rasa bosan, masalah dan pelepasan
emosi (Francisco & Ruhela, 2021). Ketika kelompok sebaya di sosial media
memberikan perhatian khusus, /ife satisfaction akan meningkat. (Navarro et al.,
2015). Tetapi, ketertarikan yang berlebihan pada media sosial dapat
menimbulkan atau meningkatkan rasa iri yang berpengaruh pada [ife
satisfaction (Krasnova et al., 2013).

Melihat orang kaya, sukses, dan bahagia secara eksplisit dan implisit di
media sosial dapat mendorong perilaku social comparison dan menimbulkan
perasaan rendah diri (Krasnova et al., 2013). Disamping itu, membandingkan
dengan orang lain di media sosial cenderung menimbulkan kecemburuan

sosial. Kecemburuan seperti ini pada akhirnya akan menyebabkan emosi



negatif individu, baik disadari maupun tidak disadari akan menyebabkan
inferioritas (Putra, 2018). Oleh karena itu, perilaku social comparison yang
cenderung memiliki pengaruh dan konsekuensi dapat membuat individu tidak
puas dengan peningkatan harga diri, optimisme, merasa depresi, kecemasan
sosial, neurotisme, dan efek negatif (Frederick X Gibbons & Buunk, 1999).

Seringkali wanita membandingkan dirinya dengan orang lain. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh peniliti Macquarie
University, UNSW Australia, dan University of Sydney menemukan bahwa
wanita muda menggunakan media sosial sebagai ajang social comparison
(Sukmasari, 2016). Wanita dewasa awal diberatkan dengan tanggungjawab
yang besar dan diharapkan sudah siap berperan menjadi orang dewasa serta
dapat menjalankan tugas perkembangannya dengan baik. Menurut Hurlock,
usia dewasa awal diantara 18-40 tahun saat terjadi perubahan fisik dan mental
disertai dengan penurunan kapasitas reproduksi. Adapun tugas
perkembangannya yaitu mulai bekerja, memiliki tanggung jawab sebagai
bagian dari masyarakat, dan menemukan kelompok sosial yang sesuai
(Hurlock, 2009). Individu yang tidak bisa memenuhi tugas perkembangannya
cenderung merasa tidak puas dengan kehidupannya. Adanya motivasi untuk
mengevaluasi dirinya sendiri, individu mulai membandingkan kondisi
kehidupannya dengan orang lain baik dengan orang yang levelnya lebih tinggi
darinya maupun lebih rendah dari dirinya sendiri.

Berdasarkan fakta yang penulis temui dilapangan, interaksi sosial pada

aplikasi TikTok dibanjiri dengan informasi tentang pencapaian, tindakan, dan



gaya hidup orang lain. Oleh karena itu, peluang social comparison pada
aplikasi TikTok sangat dimungkinkan. Secara lebih umum, kesuksesan seorang
teman mungkin menjadi sumber kecemburuan dan keraguan diri atau inspirasi
dan motivasi, sedangkan kemalangan seorang teman dapat membuat individu
merasa terhindar dari nasib seperti itu atau takut akan nasib yang serupa

(Lyubomirsky & Ross, 1997). Dapat dilihat pada gambar dibawah;
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Gambar 1.1 Komentar di TikTok
(Sumber: Aplikasi Tiktok)

Pada isi konten seorang kreator TikTok yang memperlihatkan
kedekatannya dengan keluarganya mendapat 684.400 like dan 2914 komentar
yang mayoritas isi komentarnya adalah membandingkan kondisinya dengan
kondisi kreator, disamping itu tidak jarang juga yang memberikan apreasi
melalui komentar dan tidak ada tindakan bully dalam komentar tersebut.
Seorang kreator lain yang membuat konten beirisikan kedekatannya dengan
pasangannya mendapatkan 91.100 like dan 407 komentar, banyak komentar

yang berisikan membandingkan keadaannya dengan keadaan kreator, tidak



banyak pula yang berkomentar menandai akun pasangannya agar melihat
postingan tersebut, tidak ada komentar apresiasi tetapi sebanyak tiga komentar
yang mengatakan konten tersebut /ebay. Hal ini, dibuktikan dengan beberapa
jejak komentar di kolom komentar pengguna TikTok lain, seperti komentar
“Beruntung ya punya ayah seperti itu, ga kayak aku yang malah patah hati
pertama aku tu disebabkan oleh seorang ayah”, “Bbrp bulan lalu aku ngalamin
diposisi ini sama orang jawa barat dia rantau ke jkt dan skrg dia udah nikah dan
bahagia sama orang sekampung halamannya hehe”, “gmn dengan hubungan
toxic gua yang setiap gua punya salah dikit udah dikata-katain yang nggak
sewajarnya dan kadang juga main fisik”.

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Hubungan Social Comparison Dengan Life Satisfaction Pada Wanita Dewasa
Awal Pengguna TikTok.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang diajukan oleh peneliti yaitu;

Apakah terdapat hubungan antara social comparison dan life
satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna TikTok?

Keaslian Penelitian

Adapun beberapa penelitian yang relevan membahas tentang [ife
satisfaction dan social comparison;

Dari penelitian Adnan & Mavi (2015) yang membahas tentang jumlah

teman facebook dan waktu yang dihabiskan di facebook dengan life satisfaction



mahasiswa di Malaysia menemukan bahwa tidak ada hubungan langsung
antara jumlah facebook dan waktu yang dihabiskan di facebook dengan life
satisfaction. Kuesioner diisi oleh 798 responden antara kelompok usia 18
sampai 25 tahun. Namun, tingkat tanggapan adalah 28,3 persen, yang
menunjukkan tingkat tanggapan yang rendah.

Frison & Eggermont (2016) dalam temuannya mengatakan bahwa
negative comparison di facebook dan life satisfaction remaja terdapat
hubungan timbal balik dari waktu ke waktu. perbandingan negatif di facebook
dapat memperkirakan penurunan /ife satisfaction dari waktu ke waktu.
Sebaliknya, [life satisfaction yang rendah memprediksi peningkatan
perbandingan negatif pada facebook. Sampel dari penelitian ini adalah anak
usia 12-19 tahun dari 15 sekolah menengah Flemish yang dipilih secara acak,
menggunakan alat ukur cross-lagged model.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2019)
menyatakan bahwa social comparison memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap [life satisfaction remaja akhir pengguna Instagram. Dapat dilihat dari
persamaan regresi bahwa perbandingan sosial pada remaja tahap akhir ternyata
menunjukkan kepuasan hidup yang tinggi. Populasi dari penelitian ini
merupakan remaja akhir baik laki-laki maupun perempuan yang berusia 18-21
tahun pengguna instagram.

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, yang membedakan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada subjek penelitian,

tempat penelitian, dan jenis sosial media yang akan diteliti.



D. Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yakni
untuk mengetahui adakah hubungan social comparison dengan life satisfaction
pada wanita dewasa awal pengguna TikTok.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pada ilmu pengetahuan khususnya dibidang psikologi sosial.
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca.
Serta sebagai referensi bagi akademis yang ingin meneliti topik yang sama.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi wanita dewasa
pengguna TikTok agar lebih bijak dalam menggunakan aplikasi TikTok
serta menyadari bahwa perbandingan melalui media sosial bukanlah satu-
satunya penentu kebahagiaan setiap orang.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk menyajikan hasil peneliyian yang baik dan mudah dipahami,
maka penulis akan mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut;
Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat isi dari latar
belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua adalah kajian pustaka yang memuat uraian singkat variabel-

variabel yang akan diteliti berdasarkan buku-buku atau teori-teori besar (grand
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theory) dan penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penjelasan.
Selain itu, pada bab ini meliputi hubungan antar variabel, kerangka teoritik,
dan hipotesis.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh
peniliti yang berisi dari rancangan penelitian, identivikasi variabel, definisi
operasional variabel, populasi, teknik sampling, sampel, instrument penelitian,
dan analisis data.

Bab keempat merupakan penjabaran dari hasil penilitian yang meliputi
pemaparan data dan hasil temuan serta pembahasan.

Pada bab kelima menjelaskan tentang kesimpulan dan saran untuk

responden yang diteliti dan untuk penliti selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Life Satisfaction
1. Pengertian

Life satisfaction merupakan komponen dari subjetive well-being
dimana perasaan menyenangkan dan tidak menyenangkan bagian dari afeksi,
sedangkan /ife satisfaction bagian dari kognitif yang mewakili evaluasi orang
tentang kehidupan dan keadaan mereka (Ed Diener & Suh, 1997). Life
satisfaction adalah penilaian umum individu terhadap kehidupannya (Ed
Diener, 2000). Pada proses penilaian, individu menilai kualitas hidup
menurut standar unik mereka sendiri (Shin & Johnson, 1978). Kondisi
kehidupan yang dirasakan individu dapat dibandingkan dengan standar yang
diberlakukan sendiri atau serangkaian standar yang lain, dan sejauh kondisi
tersebut memenuhi standar tersebut, orang tersebut melaporkan memiliki
kepuasan hidup yang tinggi. Oleh karena itu, life satisfaction adalah
penilaian kognitif sadar atas kehidupan individu, dan standar evaluasinya
tergantung pada orang tersebut (Pavot & Diener, 1993).

Pada psikologi positif, life satisfaction dimasukkan kedalam
pengelaman subjektif individu yang positif dimana life satisfaction adalah

emosi masa lalu yang positif dan ukuran dari kebahagiaan (Seligman, 2013).

11
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Sejalan dengan itu, life satisfaction merupakan kesejahteraan subjektif
karena bersifat personal berdasarkan evaluasi  pribadi (Argyle, 2001).
Secara umum, kepuasan hidup mengacu pada sejauh mana individu merasa
puas dengan prestasinya selama ini (Amat & Mahmud, 2009). Selain itu, /ife
satisfaction melibatkan berbagai struktur yang mengharuskan individu
mengevaluasi berbagai aspek kehidupannya, seperti kesehatan, keuangan,
pekerjaan, dan hubungan interpersonal (Michalos, 1991). Lebih lanjut,
kepuasan hidup dapat didefinisikan sebagai cara pandang individu terhadap
berbagai aspek kehidupan dalam keluarga, lingkungan, dan masyarakat, serta
gabungan ukuran kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang dialami oleh
setiap orang atau kelompok, yang meliputi kebahagiaan, kepuasan,
kesehatan, keluarga, pekerjaan, dan situasi keuangan, rasa memiliki, dan
kemampuan untuk menaruh kepercayaan pada orang lain (Sari, 2019)

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa /ife
satisfaction adalah proses evaluasi yang bersifat subjektif meliputi berbagai
aspek kehidupan individu menurut standar unik mereka sendiri.

. Aspek Life Satisfaction
Menurut penelitian Diener dan Bieswar terdapat lima komponen pada
life satisfaction sebagai berikut (Ed Diener et al., 1999);
a. Keinginan untuk mengubah hidup
Disaat individu merasa pengalamannya tidak baik, dia akan
memiliki keinginan pribadi untuk mengubahnya menjadi lebih baih

daripada sebelumnya. Untuk memperoleh kepuasan hidup yang
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diinginkan, aspek yang membuat individu ingin berubah meliputi
kesehatan, ekonomi, dan kemampuan serta aspek lain yang menambah
kepuasan hidup.
. Kepuasan dengan kehidupan saat ini

Pada aspek ini merupakan suatu kejadian yang sedang terjadi pada
diri individu di masa kini. Orang dengan kepuasan hidup yang tinggi
akan merasakan bahwa kehidupan mereka saat ini adalah kehidupan yang
indah dan memuaskan.
Kepuasan dengan masa lalu

Dalam hal ini, individu tidak menyesali kehidupan masa lalu dan
tidak merasa gagal dalam menyelesaikan semua masalahnya. Merasa
bahwa masa lalu ringan untuk dilupakan akan tetapi menjadikan
pengalaman masa lalu sebagai penilaian diri di masa saat ini.
. Kepuasan dengan masa depan

Individu yang memiliki kepuasan hidup yang baik di masa lalu dan
masa kini akan memiliki optimisme kepuasan hidup di masa yang akan
datang. Sehingga memiliki keinginan dan tujuan yang jelas.
Pandangan orang lain tentang kehidupan individu

Aspek ini adalah salah satu aspek terpenting yang memengaruhi
life satisfaction karena individu sering mendengarkan pendapat orang

lain mengingat individu perlu mempertimbangkan pendapat orang lain.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Life Satisfaction
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction yang
dikemukakan oleh Martikainen dalam penelitiannya sebagai berikut
(Martikainen, 2009);
a. Usia
Ditemukan bahwa orang dengan usia dibawah 24 tahun dan diatas
44 tahun lebih puas dibandingkan dengan dewasa muda. Individu yang
lebih muda lebih bahagia daripada seeorang dengan usia lanjut (Ed
Diener, 2009)
b. Status ekonomi
Tingkat pendapatan yang tinggi maupun rendah juga dapat
memengaruhi tingkat life satisfaction individu. Individu yang memiliki
pendapatan rendah dapat menyebababkan individu tidak bahagia karena
pendapatan dan kebahagaiaan mempunyai hubungan yang lemah (Ed
Diener & Seligman, 2002)
c. Pekerjaan
Dilaporkan  bahwa individu yang sedang bekerja lebih puas
kehidupannya  dibandingkan  dengan individu yang  tidak
bekerja/pengangguran. Akan tetapi, ibu rumah tangga, orang yang
bekerja secara sukarela dan lansia tidak kalah puasnya dibanding dengan

orang yang bekerja.
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Status Perkawinan

Status perkawinan dan dukungan sosial yang baik dengan keluarga
juga memengaruhi [life satisfaction. Individu yang sudah menikah
mempunyai subjective well-being yang baik daripada individu yang
belum menikah (Ed Diener, 2009).
Kepribadian

Life satisfaction juga tergantung pada kepribadian atau sifat yang
menjadi fokus utama bekaitan dengan kemampuan individu
Pengalaman

Berbagai macam peristiwa kehidupan yang penting juga dapat
menjelaskan perbedaan tingkat kepuasan hidup.

Sedangkan menurut veenhoven, terdapat empat faktor penentu

kepuasan hidup sebagai berikut (Saris et al., 1996);

1)

2)

Life chances

Dalam kategori ini, kepuasan hidup dapat diperoleh dari sumber
daya sosial seperti kesejahteraan ekonomi, kesetaraan sosial, kebebasan
politik, budaya, dan tatanan moral; sumber daya pribadi seperti posisi
sosial, harta benda, pengaruh politik, prestise sosial, dan ikatan keluarga;
serta kemampuan individu seperti kebugaran jasmani, ketabahan psikis,
kemampuan sosial, dan keterampilan intelektual.

Course of events
Course of event bergantung pada life chances dimana terdapat hal-

hal yang mungkin kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari yang



3)

4)
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membuat kita condong ke satu arah atau yang lain dan menuju pada
kepuasan yang lebih besar atau ketidakpuasan yang lebih besar. Dalam
kategori ini melibatkan faktor-faktor seperti kebutuhan atau
kemakmuran, serangan atau perlindungan, kesendirian atau
kebersamaan, penghinaan atau kehormatan, rutinitas atau tantangan, dan
keburukan atau keindahan.
Flow of experiences

Kategori ini mencakup pengalaman seperti keinginan atau
kepuasan, kecemasan atau keamanan, kesepian atau cinta, penolakan
atau rasa hormat, ketidaktahuan atau kegembiraan, dan rasa jijik atau
kegembiraan. Ini adalah suatu perasaan dan reaksi kita terhadap apa yang
terjadi pada kita; mereka bergantung pada sumber daya pribadi dan sosial
kita, kemampuan pribadi kita, dan jalannya peristiwa.
Evaluation of life

Yaitu penilaian efek rata-rata dari semua interaksi kehidupan. Pada
kategori ini, melibatkan membandingkan hidup kita sendiri dengan
persepsi kita tentang bagaimana "hidup yang baik", dan bagaimana
keseimbangan antara kebaikan dan keburukan dalam hidup kita.
Terdapat lima standar utama dalam perbandingan yakni apa yang
'diinginkan', apa yang 'dimiliki' sebelumnya dalam hidup, apa yang
'diharapkan' dimiliki, apa yang menurutnya dimiliki 'orang lain', dan apa

yang menurutnya 'pantas'. Dalam penelitian Emmons & Diener (1985)
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menunjukkan bahwa social comparison sebagai faktor predictor yang

kuat dari sebagian besar domain /ife satisfaction

B. Social Comparison

1.

Pengertian

Social comparison yaitu proses membandingkan kemampuan,
pendapat, atau karakteristik individu dengan orang lain (A. P. Buunk & Vugt,
2013).. Teori social comparison pertama kali dikenalkan oleh Leon Festinger
pada tahun 1954. Menurutnya, social comparison mengacu pada proses
dimana individu mengevaluasi kemampuan, pendapat, sikap, perasaan,
karakteristik fisik, prestasi atau aspek lain yang terkait dengan individu
dan/atau kelompok lain (Festinger, 1954). Sejalan dengan hal tersebut,
Individu sering membandingkan status sosial, status ekonomi, kecantikan,
kepribadian, dan karakteristik lainnya dengan rekan-rekan mereka atau
kelompok lain (B. K. Putri, 2018).

Individu memiliki motivasi untuk mengevaluasi dirinya sendiri agar
individu dapat mengevaluasi dirinya sendiri dengan benar. Membandingkan
diri sendiri dengan orang lain menciptakan dorongan untuk menilai diri
sendiri (A. P. Buunk & Gibbons, 2006). Individu sering membandingkan diri
mereka sendiri dengan mereka yang serupa dengan diri mereka sendiri untuk
membuat penilaian yang lebih akurat tentang ide dan bakat potensial mereka
(Fakhri, 2010).

Disamping itu, social comparison adalah fungsi dari kepribadian,

apakah individu membuat perbandingan sosial atau tidak, atau apakah
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mereka membuat perbandingan sosial positif atau negatif untuk
menunjukkan perbedaan individu (E Diener & Fujita, 1997). Gibbons dan
Buunk juga mendukung pandangan bahwa perbandingan sosial merupakan
kecenderungan kepribadian dan memperhatikan perbedaan individu dalam
proses perbandingan sosial (Frederick X Gibbons & Buunk, 1999). Festinger
mengatakan bahwa individu cenderung membandingkan dirinya dengan
individu yang memiliki tingkat kemampuan yang sama, daripada individu
dengan kemampuan dengan standar yang jauh (Gunawan, 2015). Persepsi
diri dan evaluasi diri tidak hanya bergantung pada sifat absolut pencapaian
dan kinerja individu, tetapi juga pada bagaimana individu mengukur rekan-
rekan yang relevan (Festinger, 1954). Peluang perbandingan sosial semacam
itu ada di mana-mana, karena interaksi sosial sehari-hari dan media dibanjiri
oleh informasi tentang pencapaian, perilaku, dan gaya hidup orang lain
(Lyubomirsky & Ross, 1997).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa social
comparison adalah perilaku evaluasi pada diri sendiri pada berbagai aspek

kehidupan dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain.
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2. Dimensi Social Comparison

Terdapat dua dimensi dalam melaksanakan social comparison yaitu
pendapat (opinion) dan kemampuan (ability) (Festinger, 1954);

a. Pendapat (opinion)

Sudut pandang atau pendapat dalam hal ini adalah perbandingan
dan pemikiran diri orang lain, mereka memiliki pandangan sendiri atas
pikiran dan perasaan mereka sendiri.

b. Kemampuan (ability)

Adalah perbandingan yang dilakukan dengan melihat hasil yang
dicapai individu dalam hal kemampuan, skill, atau popularitas.

Setiap orang memiliki keinginan untuk menilai pikiran dan
kemampuan mereka sendiri dengan membandingkannya dengan orang lain
(Sarwono, 1987). Dengan begitu individu bisa menilai diri mereka dengan
akurat seuai dengan pendapat dan kemampuannya (Festinger, 1954).

3. Jenis-Jenis Social Comparison

Menurut Festinger terdapat dua jenis social comparison yang biasa
dilakukan oleh individu, antara lain (Festinger, 1954);

a. Upward Social Comparison

Upward social comparison mengacu pada proses penilaian diri
oleh individu terhadap individu yang dianggap superior dalam dimensi
tertentu. Jenis perbandingan ini biasanya dilakukan untuk meningkatkan

diri, karena mengidentifikasi mereka yang melampaui kita dapat
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memberikan informasi berharga yang dapat membantu meningkatkan
kinerja kita (Guyer & Vaughan-Johnston, 2018).
b. Downward Social Comparison

Downward social comparison mengacu pada proses penilaian
diri individu terhadap individu yang dianggap inferior dalam dimensi
tertentu. Pada perbandingan ini, seringkali individu merasa posisinya
lebih baik daripada orang lain sebagai pembandingnya. Downward social
comparison lebih banyak dilakukan daripada upward social comparison
yang dapat memberi dampak negatif terhadap harga diri, kesejahteraan
subjektif dan suasana hati (Guyer & Vaughan-Johnston, 2018).

B. P Buunk et al., (1990) dalam temuannya menemukan bahwa dua
orientasi perbandingan tidak memiliki hubungan intrinsik yang signifikan
dengan keterikatan. Bergantung pada bagian perbandingan mana yang
dibandingkan, masing-masing jenis perbandingan sosial ini dapat
menciptakan respons afektif yang baik dan negatif.

. Faktor Yang Mempengaruhi Social Comparison
Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi social comparison
yaitu self-evaluation, self-improvement, self enhancement (Wood, 1989).
a. Self-Evaluation
Menurut teori social comparison yang dikemukakan oleh
Festinger, individu memiliki motivasi untuk mengevaluasi dirinya
sendiri. Menurutnya tujuan utama dari social comparison adalah agar

individu dapat mengevaluasi dirinya dengan benar (Festinger, 1954).
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Festinger mengungkapkan bahwa individu sangat ingin mengevaluasi
pendapat atau kemampuannya sendiri melalui orang lain (Baron &

Byrne, 2005).

b. Self-Improvement (Perbaikan diri)

Perbaikan diri adalah teknik untuk belajar bagaimana
meningkatkan  kualitas pribadi seseorang atau memecahkan
kesulitan/masalah (B. K. Putri, 2018). Oleh karena itu, orang
membandingkan diri mereka dengan orang lain untuk belajar lebih
banyak tentang kemampuan mereka dan meningkatkan diri. (Frederick X

Gibbons & Buunk, 1999).

c. Self-Enhancement (Peningkatan diri)

Individu berusaha untuk meningkatkan dirinya sendiri.
Peningkatan diri ini ditujukan untuk meningkatkan harga diri individu.
Perbandingan sosial dapat menimbulkan kekhawatiran tentang
peningkatan diri. Tidak semua orang akan percaya diri menerima semua
informasi komparatif. Pada gilirannya, individu dapat membuat

perbandingan untuk meningkatkan harga dirinya (Wood, 1989).

C. Aplikasi TikTok

1.

Pengertian

TikTok adalah aplikasi atau sebuah platform sosial yang menyajikan
video pendek dengan musik dan berbagai fitur didalamnya dengan durasi
30 detik atau lebih (Pratama & Muchlis, 2020). TikTok berasal dari

perusahaan China (ByteDance) dikenal dengan nama Douyin (Adawiyah,
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2020). Aplikasi ini berbasis audiovisual yang berisi film pendek tentang
hiburan buatan sendiri ataupun orang lain, serta mempunyai fitur menarik
seperti musik terbaru, filter wajah unik, dll (Chandra Kusuma & Oktavianti,
2020). Selain itu, TikTok merupakan salah satu jenis media sosial yang
memungkinkan pengguna membuat konten yang beragam, seperti konten
komedi, edukasi, tantangan, dan tari, dengan memanfaatkan fitur berupa
editing dan produksi video (Mackenzie & Nichols, 2020)

Aplikasi ini, banyak digemari oleh berbagai kalangan usia karena
menghibur dan dapat membantu meningkatkan kreativitas dalam membuat
dan mengedit konten video yang menarik khalayak publik (Chandra
Kusuma & Oktavianti, 2020). Pengguna bisa dengan bebas
mengekspresikan dirinya melalui video pendek yang dibuat dan beragam
fitur yang ada dialamnya disertai background musik yang dapat
dimanfaatkan oleh pengguna (Batoebara, 2020). Adapun beberapa fitur
didalamnya seperti, yang pertama adalah rekam suara, yang memungkinkan
merekam suara melalui perangkat dan kemudian mengintegrasikannya ke
akun TikTok pribadi. Kedua, rekam video yang berfungsi untuk merekam
video melalui perangkat kemudian mengintegrasikannya ke dalam akun
TikTok pribadi. Ketiga, terdapat suara latar (background sound) untuk
menambah suara latar, yang dapat diunduh dari media penyimpanan
aplikasi TikTok. Keempat, editing sangat berguna untuk mengoreksi dan
mengedit draft video yang sudah dibuat. Kelima, share, digunakan untuk

membagikan video yang telah dibuat. Keenam, Duet yaitu berkolaborasi
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dengan pengguna aplikasi TikTok lainnya (Aji, 2018). Disamping itu,
Pengguna perangkat lunak ini dapat memilih music interface mereka sendiri
dan menambahkan efek khusus seperti keindahan dan gerakan lambat, lalu
buat video musik pendek yang disukai (Yang et al., 2019).

Terdapat dua tipe pengguna dalam bermedia sosial yaitu pengguna
aktif dan pengguna pasif. Pengguna aktif mengacu pada pengguna yang
berpartisipasi aktif dalam interaksi online melalui berbagai fungsi media
sosial, termasuk mengklik tautan atau simbol tertentu, menerima dan
memberikan komentar, memposting status, foto atau tautan, menggunakan
fungsi obrolan, dll. Pengguna pasif adalah pengguna yang hanya menelusuri
konten media sosial tanpa berinteraksi (Askalani, 2012).

. Alasan Aplikasi TikTok populer di Indonesia

TikTok dapat tumbuh dengan sangat cepat sehingga terkait erat
dengan tingkat produksinya yang canggih, konten penuh gaya, dan ide iklan
yang menarik. Terdapat beberapa alasan aplikasi TikTok bisa populer di era
ini (Yang et al., 2019);

a. Tingkat Produksi Yang Canggih
Tik Tok didirikan untuk menyediakan platform sosial video
pendek bagi kaum muda. Pertumbuhannya didasarkan pada teori
komunikasi massa. Adanya video untuk membantu publik
mengekspresikan diri dan merekam kehidupan yang baik (Mancini &
Hallin, 2012). Pengguna ponsel bisa bergerak dengan bebas dengan cara

mengklik dua kali konten yang ingin djadikan favorit di layar. Fungsi



24

pesan di sisi kanan layar juga memungkinkan penonton untuk
berpartisipasi dalam interaksi dan komentar secara real time. Pembuat
dan penonto dapat membagikan video ke WeChat, QQ Friends, atau
Weibo di lingkaran teman. Pengoperasiannya sederhana dan nyaman,
serta dapat memenuhi berbagai kebutuhan pengguna dalam waktu
singkat.
. Fashion Disseminate Content
Sebagian besar pengguna tiktok adalah kaum muda yang penuh
dengan wawasan trend di masa kini. TikTok menyuguhkan berbagai
trend yang sesuai dengan masa kini, mulai dari kebugaran, interpretasi
emosional, pemandangan indah dan konten lainnya sangat digemari
penontonnya serta menampilkan laki-laki tampan, perempuan cantik,
pakaian mereka, musik latar dan gerakan tubuh semuanya mewakili trend
fashion saat ini.
. Efek Selebriti
Di era ini, popularitas jangka pendek produk baru sangat
bergantung pada rekomendasi selebriti dan kekuatan penggemar. Dengan
banyaknya selebriti yang menggunakan aplikasi tiktok, menimbulkan
masyarakat untuk mengikutinya (Hasiholan et al., 2020).
. Ide Periklanan Yang Menarik
TikTok menawarkan merek iklan yang unik karena menurunkan

biaya ekspresi sekaligus ~meningkatkan kesenangan konten,
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memungkinkan video menyebar dengan cepat. (George & Bennett,

2005).

3. Uses and Gratification TikTok

Metode uses and gratification mengeksplorasi motivasi penerima

untuk menggunakan media dan cara serta dasar kepuasan yang diperoleh

dari media tersebut (Tanta et al., 2014). Media berusaha memanfaatkan

media massa untuk mencapai motivasi pribadi, jika motivasi pribadi

terpenuhi maka cukup untuk memenuhi kepuasan kebutuhan pribadi

(Chandra Kusuma & Oktavianti, 2020). Menurut para ahli, uses and

gratification dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori yang berkaitan

dengan lima kelompok kebutuhan manusia (Katz et al., 1973);

a.

Kebutuhan kognitif yaitu memperoleh informasi, pengetahuan,
memahami lingkungan kita yang begitu penting, keingintahuan, dan
eksplorasi

Kebutuhan afektif yakni pengalaman estetika dan emosional,
kesenangan

Identitas pribadi yaitu kepercayaan diri, stabilitas pribadi, integritas,
status sosial, kebutuhan akan harga diri;

Integrasi dan interaksi sosial adalah hubungan keluarga dan
persahabatan, hubungan dengan dunia luar, kebutuhan untuk berafiliasi
Pelarian yaitu kebutuhan untuk melarikan diri, pelepasan ketegangan,

mengalihkan perhatian dari tidak menyenangkan ke menyenangkan.
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Dalam penelitian Francisco & Ruhela (2021) mengungkapkan
motivasi dan kepuasan pengguna TikTok yaitu

1) Pengguna yang menggunakan TikTok untuk menelusuri video dan
membaca posting dan kemudian menyimpannya untuk digunakan
sendiri,

2) Pengguna yang menghabiskan waktu di TikTok untuk 'mengawasi' akun
individu. Pengguna ini menemukan kepuasan ketika mereka diperbarui
ke aktivitas sehari-hari orang lain seperti tokoh terkenal dan teman
dekat.

3) Pengguna yang menggunakan TikTok mereka dengan menekan tombol
'suka’ dan meninggalkan komentar. Mereka berpartisipasi dalam
platform ini dengan tujuan untuk mengalihkan perhatian mereka untuk
melepaskan diri dari kebosanan, masalah, dan pelepasan emosi

4) Pengguna TikTok berpartisipasi dalam menyukai, membalas, dan
berkomentar untuk mendapatkan kebutuhan sosial dari kepemilikan
dalam menemukan kelompok yang memiliki kepentingan bersama.

D. Wanita Dewasa Awal
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia wanita ialah perempuan
dewasa. Masa dewasa awal adalah orang yang berusia antara 20 dan 35 tahun
(Santrock, 2012). Menurut Hurlock masa dewasa awal dimulai sekitar usia 18
hingga 40 tahun, ketika terjadi perubahan fisik dan mental disertai dengan
penurunan kapasitas reproduksi (Hurlock, 2009). Pada masa ini, kehidupan

pribadi mengalami perubahan penting yaitu masa peralihan dari remaja menuju
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dewasa. Individu harus belajar beradaptasi dengan model dan rutinitas
kehidupan baru. (Hurlock, 1997).

Masa dewasa awal merupakan masa eksplorasi dan penemuan, serta
tantangan dan tekanan emosional, isolasi sosial, komitmen dan ketergantungan,
pergeseran nilai, kreativitas, dan penyesuaian diri dengan keberadaan baru (A.
F. Putri, 2018). Dalam tahap ini, individu dihadapkan dengan tanggungjawab
yang berat dan mulai menjalani hubungan intim. Individu sudah tidak lagi
bergantung kepada orang tuanya secara finansial, sosiologis, maupun fisiologis
(Dariyo, 2003).

Dalam hal ini, Wanita di atas usia 20 tahun diharapkan menjadi dewasa
secara fisik, sosial dan psikologi. Periode ini merupakan masa ketika individu
mulai mengembangkan kehidupan pribadi dan mandiri secara finansial,
mengembangkan karir, memilih pasangan hidup, mulai belajar membangun
hubungan dengan orang lain, memulai kehidupan keluarga dan membesarkan
anak (Dharmawijati, 2016). Dalam menjalin hubungan, wanita menunjukkan
lebih banyak tanda emosional daripada pria. Terlihat dari hati wanita penuh
dengan ketegangan yang bereaksi lebih cepat, putus asa, bingung, takut, cemas
dan curiga (Meizara & Basti, 2008).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wanita
dewasa awal yaitu perempuan dewasa yang berusia antara 18-40 tahun yang
bersiap untuk berperan, bertanggung jawab dan menerima status sosial,
berpartisipasi dalam hubungan sosial dan menjalin hubungan dengan lawan

jenis.
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E. Hubungan Antara Social Comparison Dengan Life Satisfaction Pada
Wanita Dewasa Awal Pengguna TikTok

Life satisfaction merupakan penilaian umum individu terhadap
kehidupannya (Ed Diener, 2000). Individu memiliki motivasi untuk
mengevaluasi dirinya sendiri. Adanya kebutuhan untuk menilai diri sendiri ini
didapatkan dengan cara membandingkan diri dengan orang lain (A. P. Buunk
& Gibbons, 2006). Karena individu mengevaluasi dirinya dengan
membandingkan kondisinya dengan kondisi orang lain, maka perilaku social
comparison dapat memengaruhi tinggi atau rendahnya life satisfaction (Civitci
& Civitcei, 2015).

Pada masa dewasa awal, individu diharapkan dapat menjalankan tugas
perkembangannya dengan baik yaitu mulai mengembangkan kehidupan
pribadi, mandiri secara finansial, mengembangkan karir, dan dapat menjalin
hubungan baik dengan sesamanya. Individu yang memiliki tingkat [ife
satisfaction yang tinggi cenderung dapat menyesuaikan diri dan puas dengan
keadaan mereka (Kang & Princy, 2013). Namun, Berkurangnya kegiatan sosial
diluar rumah membuat individu memanfaatkan media sosial. Saat ini, aplikasi
yang sedang ramai digunakan oleh semua kalangan adalah aplikasi TikTok.
Terdapat sekitar 30,7 juta pengguna aplikasi TikTok di Indonesia dan
menduduki peringkat keempat negera terbesar pengguna TikTok (Rayana,
2020). Berbagai macam informasi dapat dilihat pada TikTok, sehingga tidak
menutup kemungkinan bahwa individu melakukan social comparison untuk

mengevaluasi kehidupannya dan membuat penilaian tentang life satisfaction
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pada dirinya. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Elline
Frison menyatakan bahwa terdapat penurunan life satisfaction pengguna
facebook akibat dari downward sosial comparison dari waktu ke waktu (Frison
& Eggermont, 2016). Selanjutnya, Francisco Olivos dalam penelitiannya
menemukan bahwa life satisfaction dipengaruhi oleh social comparison dengan
mempertimbangkan jaringan sosial sebagai kelompok referensi, dan
kebahagiaan sebagai sumber perbandingan, terdapat efek positif dari
perbandingan ke bawah dan efek negatif dari perbandingan ke atas didukung
(Olivos et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara social comparison dengan life satisfaction. Semakin tinggi perilaku
social comparison yang dilakukan oleh wanita dewasa awal pengguna TikTok
maka life satisfaction menurun. Sebaliknya, apabila semakin rendah social
comparison yang dilakukan oleh wanita dewasa awal pengguna TikTok maka
life satisfaction meningkat.

. Kerangka Teori

Masa dewasa awal adalah masa peralihan dari remaja menuju dewasa.
Dalam hal ini, individu mulai dituntut untuk beradaptasi dengan pola hidup
yang baru (Hurlock, 2009). Wanita dewasa diharapkan dapat menjadi dewasa
secara fisik, sosial dan psikologis serta dapat menyelesaikan tugas
perkembangannya. Masa dewasa ini, individu mulai mengembangkan
kehidupan pribadi dan mandiri secara finansial, mengembangkan karir, memilih

pasangan hidup, mulai belajar membangun hubungan dengan orang lain,
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memulai kehidupan keluarga dan membesarkan anak (Dharmawijati, 2016).
Individu yang berhasil dalam menjalankan tugas perkembangannya akan
menimbulkan kebahagiaan dan membawa kepada keberhasilan dalam
menjalankan tugas perkembangan di fase berikutnya, sebaliknya apabila
individu gagal dalam menjalankan tugasnya akan membawa kepada
ketidakbahagiaan dan menghambat tugas perkembangan di fase selanjutnya (A.
F. Putri, 2018). Besarnya tanggungjawab yang harus diemban membutuhkan
kemampuan dan persiapan mental yang kuat sebagai bekal dimasa depan untuk
mencapai life satisfaction. Ketika individu ingin mencapai life satisfaction, dia
memiliki harapan untuk terwujud, saat mereka menyadari harapannya, mercka
akan menemukan kepuasannya (Megawati, 2009). Namun, apabila harapan atau
keinginannya tidak terwujud dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan.

Life satisfaction merupakan penilaian kognitif sadar atas kehidupan
individu, dan standar evaluasinya tergantung pada orang tersebut (Pavot &
Diener, 1993). Menurut Veenhoven, evaluasi kehidupan merupakan salah satu
faktor penentu dalam life satisfaction yang melibatkan membandingkan hidup
individu dengan persepsi hidupnya tentang bagaimana “hidup yang baik” dan
bagaimana keseimbangan antara kebaikan dan keburukan dalam hidup (Saris et
al., 1996). Sejalan dengan hal tersebut, Festinger mengatakan bahwa individu
melakukan social comparison (perbandingan sosial) bertujuan untuk
mengevaluasi kehidupannya dengan benar (Festinger, 1954).

Social comparison yaitu proses membandingkan kemampuan, pendapat,

atau karakteristik individu dengan orang lain (A. P. Buunk & Vugt, 2013),
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sikap, perasaan, karakteristik fisik, prestasi atau aspek lain yang terkait dengan
individu dan/atau kelompok lain (Festinger, 1954). Untuk memperoleh
pengetahuan diri yang akurat, orang menggunakan orang lain yang sama
sebagai standar perbandingan untuk mengevaluasi dirinya (Mussweiler et al.,
2011). Dengan adanya social comparison, individu dapat merasa baik maupun
buruk dengan kondisi yang sedang dialaminya (Civitci & Civitei, 2015). Akan
tetapi, individu yang terus-menerus membandingkan dirinya dengan orang lain
cenderung tidak puas. (Bram P. Buunk et al., 2003). Serta rendahnya kepuasan
hidup pada individu dapat menimbulkan masalah psikologis seperti depresi
(Park et al., 2004).

Adapun gambar kerangka teoritik dalam penelitian ini, sebagai berikut;

Social Comparison —_— Life Satisfaction

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik

Dari gambar kerangka teoritik tersebut, penelitian ini menjelaskan
bahwa social comparison memiliki hubungan dengan life satisfaction, dimana
wanita dewasa awal pengguna TikTok yang memiliki social comparison yang
tinggi maka akan diikuti dengan semakin rendahnya /ife satisfaction yang
dirasakannya. Begitupun sebaliknya, apabila wanita dewasa awal pengguna
TikTok memiliki social comparison yang rendah maka life satisfaction akan

meningkat.
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G. Hipotesis
Berdasarkan teori di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah;
Ha: Terdapat hubungan social comparison dengan life satisfaction pada

wanita dewasa awal pengguna TikTok.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan
untuk menguji teori obyektif dengan memeriksa hubungan antar variabel
(Creswell, J, 2009). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang bersumber dari hasil pengukuran atau evaluasi variabel dengan
menggunakan instrumen. Alat yang dapat digunakan dalam penelitian ini dapat
berupa angket, tes dan timbangan. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk
menggeneralisasi, memprediksi, menguji teori, menetapkan/mendeskripsikan
fakta, menguji hipotesis, menunjukkan hubungan antar variabel, dan
menemukan teori (Yusuf, A, 2014).

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu social comparison
sebagai variabel bebas (independent) dengan life satisfaction sebagai variabel
terikat (dependent). Penelitian ini, untuk menjelaskan adakah hubungan antara
social comparison dengan [life satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna
TikTok.

B. Identifikasi Variabel

Terdapat dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yang terdiri
dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Dimana
social comparison sebagai variabel bebas (independent) dengan life satisfaction

sebagai variabel terikat (dependent).

33
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C. Definisi Operasional

1.

Definisi Operasional Life Satisfaction

Life satisfaction adalah proses evaluasi yang bersifat subjektif
meliputi berbagai aspek kehidupan individu menurut standar unik mereka
sendiri. Aspek tersebut meliputi keinginan untuk mengubah hidup,
kepuasan dengan kehidupan saat ini, kepuasan dengan masa lalu, kepuasan
dengan masa depan, dan pandangan orang lain tentang kehidupan individu.
Dengan kelima aspek tersebut dapat mewakili item-item skala Ilife
satisfaction. Semakin besar skor total individu pada skala [ife satisfaction,
semakin tinggi skor life satisfaction. Di sisi lain, semakin rendah skor total
individu pada skala [life satisfaction, semakin rendah tingkat Iife
satisfactionnya.
Definisi Operasional Social Comparison

Social comparison adalah perilaku membandingkan dirinya sendiri
dengan orang lain yang berfokus pada pendapat dan kemampuan untuk
mengevaluasi dirinya sendiri. Pada penyusunan skala ini didasarkan pada
dimensi yang ada dalam social comparison yaitu pendapat (opinion) dan
kemampuan (ability). Semakin besar skor total social comparison individu,
semakin tinggi tingkat social comparison yang didapat individu tersebut.
Sebaliknya, semakin rendah individu membuat social comparison dengan

orang lain, semakin rendah skor total yang didapat orang tersebut.



35

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi aktif S1 Perguruan
Tinggi di wilayah Surabaya yang berusia 18-40 tahun pengguna TikTok. Sebab,
Pengguna aplikasi TikTok di Indonesia sendiri didominasi oleh wanita
sebanyak 53,5% sedangkan laki-laki sebesar 46,5% (Y okota, 2020). Mayoritas
usia pengguna aplikasi ini yaitu sekitar usia 14-24 tahun (Rakhmayanti, 2020).
Oleh karena itu, kebanyakan penghuni TikTok adalah wanita muda.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana sampel
diambil berdasarkan kriteria yang dibutuhkan. Adapun kriteria subjek
penelitian ini sebagai berikut;

a. Mabhasiswi aktif S1 Perguruan Tinggi di Surabaya
b. Berusia 18-40 tahun
c. Menggunakan aplikasi TikTok baik pengguna aktif maupun pasif

Sedangkan untuk penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh
Roscoe, ukuran sampel yang sesuai dalam penelitian tersebut adalah antara 30
dan 500 (Sugiyono, 2012). Jika peneliti memperoleh 344 responden dengan
kriteria yang telah ditentukan maka pengambilan data dianggap telah selesai.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang memenuhi
persyaratan pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur objek atau
fenomena tertentu (Aswatini & Thoha, 2011). Dalam penelitian ini, teknik

pengumpulan data menggunakan angket berupa dua macam skala;



36

1. Skala life satisfaction dengan mengacu dari kelima aspek life satisfaction
yang dikemukakan oleh Diener dan Biswar. Pada skala ini, responden
diminta untuk menjawab pernyataan yang terdiri dari favourable dan
unfavourable yang berisi 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).

Tabel 3.1 Penilaian Berdasarkan Skala Likert Variabel Life

Satisfaction
Favourable Unfavorable
Jawaban Nilai Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5  Sangat Setuju 1
Setuju 4  Setuju 2
Netral 3 Netral 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5

Tabel 3.2 Blue Print Skala Life Satisfaction

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Keinginan untuk mengubah

. 1,6,11,16 4
hidup
Kepggsan dengan kehidupan 2.13.9.17 4
Saat 11
Kepuasan dengan masa lalu 3,7,15 18 4
Kepuasan dengan masa 4,12.8.19 4
depan
Pandangan orang lain 5, 4
tentang kehidupan seseorang  14,10,20

Jumlah 19 1 20

2. Skala social comparison menggunakan skala lowa-Netherlands
Comparison Orientation Scale Measure yang disusun oleh Gibbons, F.X.
& Buunk. Menurut penelitian yang dilakukan oleh F. X. Gibbons & Buunk,

(1999), skala ini baik digunakan dan mempunyai nilai reliabilitas yang
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tinggi. Terdapat 11 item yang ada dengan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat

Setuju (SS).
Tabel 3.3 Penilaian Berdasarkan Skala Likert Variabel Social
Comparison
Favourable Unfavorable
Jawaban Nilai Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5  Sangat Setuju 1
Setuju 4  Setuju 2
Netral 3 Netral 3
Tidak Setuiu 2 Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
Tabel 3.4 Blue Print Skala Social Comparison
Aspek Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
Kemampuan (ability) 1,3,4,7, 11 10 6
Pendapat (opinion) 2,5,8,9 6 5
Jumlah 9 2 11

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Tingkat ketelitian alat ukur' penelitian terhadap isi atau makna
sebenarnya dari pengukuran tersebut disebut sebagai validitas penelitian
(Aswatini & Thoha, 2011). Kevalidan instrumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkapkan data dari variabel dengan benar tanpa menyimpang
dari situasi sebenarnya (Arikunto, 2010). Validitas berkaitan dengan
ketepatan pengukuran pada saat mengukur apa yang diukur. Melalui

validitas isi, validitas konstruk, dan wvaliditas standar untuk menilai
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keakuratannya. Keakuratan isi dan struktur dievaluasi oleh para ahli di
bidangnya. Jika ahli tidak memberikan nasehat/masukan dan tidak
menerima isi, format dan struktur alat, alat tersebut dinyatakan efektif dari
segi isi dan struktur (Yusup, 2018).

Pada penelitian ini, validitas isi dan struktur dinilai oleh para ahli
dibidangnya yaitu dosen pembimbing yang kemudian peneliti akan menguji
coba kepada lima responden yang tidak dimasukkan dalam sampel serta
koefisien validitas yang berada pada kisaran < 0.30 dianggap tidak

memuaskan dan tidak diterima, sehingga dinyatakan tidak valid (Azwar,

2015).



39

a. Uji Variabel Life Satisfaction

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Life Satisfaction

Scale  Corrected Keterangan
Mean Item-Total
if Item Correlation

Deleted
yl 45.67 312 Valid
y2 45.01 .260 Gugur
y3 46.06 411 Valid
y4 45.58 .160 Gugur
y5 44.57 441 Valid
y6 45.58 301 Valid
y7 45.92 .361 Valid
y8 46.03 405 Valid
y9 44.57 226 Gugur
yl0  44.11 327 Valid
yll  46.15 307 Valid
yl2 4515 077 Gugur
yl3 4554 311 Valid
yl4 4494 469 Valid
yl5 4577 419 Valid
yl6  46.21 347 Valid
y17 4553 378 Valid
yl8 4429 .088 Gugur
yl9 4557 442 Valid
y20 = 44.56 488 Valid

Berdasarkan dari hasil uji pada variabel life satisfaction terdapat 7
aitem yang tidak memuaskan atau < 0.30 atau dianggap gugur yakni
aitem nomor 1, 2 /4, 6,9, 12, dan 18. Aitem yang dinyatakan valid atau
memuaskan mempunyai nilai > 0.30 yaitu teretak pada nomor 3, 5, 7, §,

10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20.
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b. Uji Variabel Social Comparison

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Social Comparison

Item-Total Statistics

Corrected Keterangan

Item-Total

Correlation
X1 .645 Valid
X2 311 Valid
X3 .587 Valid
X4 502 Valid
X5 476 Valid
X6 384 Valid
X7 .449 Valid
X8 457 Valid
X9 195 Gugur
X10 415 Valid
X11 582 Valid

Berdasarkan dari hasil uji pada variabel Social Comparison
terdapat satu aitem yang tidak memuaskan atau < 0.30 atau dianggap
gugur yaitu aitem nomor 9. Aitem yang dinyatakan valid atau
memuaskan mempunyai nilai > 0.30 yaitu teretak pada nomor 1, 2, 3, 4,
5,6,7,8,10,11.

2. Uji Reliabilitas
Tingkat presisi, akurasi, atau keandalan yang ditunjukkan oleh alat
ukur disebut realibilitas (Aswatini & Thoha, 2011). Sejauh mana suatu
pengukuran dapat diandalkan karena konsistensinya juga disebut sebagai
reliabilitas (Yusup, 2018). Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilihat

menggunakan nilai Cronbach's Alpha(a). instrumen dikatakan reliabel
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apabila nilai Cronbach's Alpha(a) lebih dari 0,70 (ri > 0,70) (Streiner,
2003).
a. Uji Reliabilitas Variabel Life Satisfaction

Tabel 3.7 Reliabilitas Life Satisfaction

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
752 20

Berdasarkan hasil analisis uji di atas nilai Cronbrach’s Alpha
0.752 > 0.70 yang berarti aitem dinyatakan reliabel.
b. Uji Reliabilitas Variabel Social Comparison

Tabel 3.8 Reliabilitas Social Comparison

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

799 11

Berdasarkan hasil analisis uji di atas nilai Cronbrach’s Alpha
0.799 > 0.70 yang berarti aitem dinyatakan reliabel.
G. Analisis Data
Sesudah memperoleh data, maka data diolah untuk dianalisis yang
nantinya dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan uji korelasi pearson product moment pearson
menggunakan aplikasi SPSS versi 23 for windows. Sebelum analisis data, akan

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu agar dapat menguji hipotesis dengan
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baik dan benar. Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan
linieritas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel
berdistribusi normal atau tidak. Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan
untuk melakukan uji normalitas dalam penelitian ini, dengan tingkat
signifikansi 0,05. Aplikasi SPSS versi 23 for Windows digunakan untuk
melakukan perhitungan. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
2. Uji Linieritas
Tujuan dari uji linieritas data adalah untuk melihat apakah hubungan
antara variabel X dan variabel Y linier. Pendekatan “Deviation from
Linearity” digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung uji linieritas
pada taraf signifikan 0,05 atau 5% dengan menggunakan aplikasi SPSS 23
for Windows. Jika hasil signifikan lebih kecil dari 0,05, model regresi
bentuk Y atau X tidak linier, sesuai dengan kriteria keputusan untuk menilai
linieritas data. Bentuk Y atau model regresi X adalah linier bila nilai
signifikansinya 0,05.
3. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, menggunakan uji hipotesis korelasi pearson
product moment yaitu uji korelasi yang menghasilkan koefisiensi yang

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan linier antar variabel (Safitri,
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2016). Untuk menghitung data tersebut berkorelasi atau tidak dapat

dilakukan dengan cara (Muhid, 2012);

a. Berdasarkan nilai signifikansi Sig.(2-tailed), Ada korelasi antara
variabel-variabel yang terhubung jika signifikansinya lebih kecil dari
0,05. Namun, jika signifikansinya lebih dari 0,05, tidak ada hubungan.

b. Menggunakan nilai r taksiran (Pearson Correlation), jika nilai r hitung
> r tabel, maka variabel-variabel tersebut berkorelasi. Jika nilai r hitung
< tabel, sebaliknya tidak ada korelasi antar variabel.

Selanjutnya, tanda korelasi berdampak pada interpretasi. Tanda
positif (+) pada keluaran SPSS menunjukkan hubungan searah, yang
menyiratkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah tepat
proporsional, atau semakin tinggi variabel x, semakin tinggi variabel y, dan
sebaliknya. Jika negatif (-), berarti hubungan berbanding terbalik, artinya
hubungan kedua variabel berbanding terbalik. Semakin kecil variabel vy,

semakin besar variabel x, dan sebaliknya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswi aktif strata 1
perguruan tinggi wilayah Surabaya, berusia 18-40 tahun yang menggunakan
aplikasi TikTok. Sampel dalam penelitian ini adalah 344 mahasiswi yang

sesuai dengan kriteria responden. Selanjutnya akan dikelompokkan

berdasarkan atribut demografis.
a. Berdasarkan Usia
Peneliti mengklasifikasikan data responden berdasarkan usia
untuk mengetahui usia berapa yang menjadi responden terbanyak dalam
penelitian ini. Berikut gambaran subjek berdasarkan usia:

Tabel 4.1 Gambaran Subjek Berdasarkan Usia

Usia Frequency Percent
18 Tahun 33 9.6
19 Tahun 107 31.1
20 Tahun 94 27.3
21 Tahun 57 16.6
22 Tahun 43 12.5
23 Tahun 10 2.9
Total 344 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek yang
berusia 18 tahun sebanyak 33 orang dengan persentase 9, 6%, usia 19

tahun berjumlah 107 orang dengan persentase 31,1%, usia

44
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20 tahun berjumlah 94 orang dengan persentase 27,3%, usia 21 tahun
sebanyak 57 orang dengan persentase 16,6%, usia 22 tahun sejumlah 43
orang dengan persentase 12,5%, dan usia 23 tahun sejumlah 10 orang
dengan persentase 2.9%. dari data diatas dapat dilihat bahwa responden

didominasi oleh usia 19 tahun.

. Berdasarkan Instansi

Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan instansi
dengan gambaran yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini;

Tabel 4.2 Gambaran Subjek Berdasarkan Instansi

Instansi Frequency Percent
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 77 22.4
Surabaya

Universitas Negeri Surabaya 61 17.7
Universitas Bhayangkara Surabaya 1 3
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi 3 9
Indonesia Surabaya (STIESIA)

Universitas PGRI Adi buana Surabaya 3 9
Institut teknologi sepuluh Nopember 2 .6
Universitas Airlangga (Unair) 182 52.9
Universitas Pembangunan Nasional 3 9
Veteran (UPN), Surabaya

STIKES Katolik st. Vincentius a Paulo 1 3
Surabaya (RKZ)

Universitas Muhammadiyah Surabaya 2 .6
Poltekkes Surabaya 1 3
Unitomo Surabaya 1 3
Universitas Surabaya (ubaya) 2 .6
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 4 1.2
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 1 3
Wiliiam Booth Surabaya

Total 344 100.0

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak

terletak pada instansi Universitas Airlangga sebanyak 182 responden
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dengan persentase 52.9% dan yang terkecil adalah Sekolah Tinggi [lmu
Kesehatan Wiliam Booth Surabaya sebanyak 1 responden dengan
persentase 0.3%.

c. Berdasarkan Semester

Tabel 4.3 Gambaran Subjek berdasarkan semester

Semester Frequency Percent

2 123 35.8
4 109 31.7
6 46 13.4
8 64 18.6
10 2 .6

Total 344 100.0

Dari table di atas dapat diketahui bahwa responden yang
semester 2 sejumlah 123 orang dengan persentase 35.8%, semester 4
sebanyak 109 orang dengan persentase 31.7%, semester 6 berjumlah 46
orang dengan persentase 13.4%, semester § sebanyak 64 orang dengan
persentase 18.6%, dan semester 10 sebanyak 2 orang dengan persentase
0.6%.
d. Berdasarkan Tempat Tinggal

Tabel 4.4 Gambaran Subjek Berdasarkan Tempat Tinggal

Tempat Tinggal Frequency Percent
Rumah Orang Tua 282 82.0
Kos 52 15.1
Pondok 2 .6
Asrama 3 9
Kontrak 5 1.5

Total 344 100.0
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas
responden bertempat tinggal di Rumah Orang tua sebesar 282 responden
dengan persentase 82%, kemudian kos sebanyak 52 responden dengan
persentase sebesar 15.1%, kontrak sebesar 5 responden dengan
persentase 1.5%, selanjutnya asrama sebesar 3 responden dengan
persentase sebesar 0.9% dan paling sedikit bertempat tinggal di pondok
sebanyak 2 responden dengan persentase 0.6%.

Berdasarkan Tipe Pengguna

Tabel 4.5 Gambaran subjek Berdasarkan Tipe Pengguna

Tipe Pengguna Frequency Percent
Pengguna Aktif (membuat 84 24.4
konten, memberikan

komentar, mengirim

chat/pesan)

Pengguna Pasif (melihat 260 75.6
atau sekedar menjelajahi

konten)

Total 344 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden
dengan tipe pengguna pasif lebih banyak daripada pengguna aktif.
Diperoleh data bahwa pengguna aktif sebesar 84 responden dengan
persentase 24.4% dan pengguna pasif sebesar 260 responden dengan

persentase 75.6%.
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f. Berdasarkan Lama Pengguna Aplikasi

Tabel 4.6 Gambaran Berdasarkan Lama Menggunakan Aplikasi

Lama Frequency Percent
Pengguna

3-6 bulan 167 48.5

1 tahun 125 36.3
2 tahun 37 10.8

3 tahun 7 2.0

> 3 tahun 8 2.3
Total 344 100.0

Dari data di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan

lama menngunakan aplikasi mayoritas masih baru yaitu sekitar 3-6

bulan dengan frekuensi 167 responden dan persentase sebesar 48.5%,

disusul dengan lama pengguna 1 tahun sebanyak 125 responden dan

persentase 36.3%, kemudian 2 tahun sejumlah 37 responden dengan

persentase 10.8%, selanjutnya >3 tahun sebesar 8 responden dengan

persentase 2.3%, dan yang terakhir 3 tahun sebesar 7 responden dengan

persentase sebesar 2%.

g. Berdasarkan Waktu Menggunakan Aplikasi

Tabel 4.7 Gambaran Berdasarkan Waktu Menggunakan Aplikasi

Waktu Frequency Percent
<1jam 111 323

1 jam 61 17.7
2 jam 70 20.3

3 jam 28 8.1
>3 jam 74 21.5
Total 344 100.0
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Berdasarkan waktu pengguna dalam menggunakan aplikasi
dalam sehari, dari data diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
menggunakan aplikasi selama < 1 jam yaitu sejumlah 111 responden
dengan persentase sebesar 32.3%, disusul dengan > 3 jam sebesar 74
responden dengan persentase 21.5%, selanjutnya 2 jam sebesar 70
responden dengan persentase 20.3%, lama menggunakan 1 jam sebesar
61 responden dengan persentase 17.7% dan 3 jam sebanyak 28 dengan
persentase 8.1%.

2. Deskriptif Statistik
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui suatu gambaran
mean, standar deviasi, nilai minimum dan maximum. Berdasarkan hasil
analisis descriptive statistic melalui SPSS for windows versi 23 diperoleh
hasil mean, nilai minimum, nilai maximum, jumlah, dan standar deviasi.
Berikut analisis data deskriptif berdasarkan kategori masing-masing:
a. Berdasarkan Variabel

Tabel 4.8 Deskripsi Data Berdasarkan Variabel Social Comparison

dan Life Satisfaction
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Social 344 21 53 37.08 5.944
Comparison
Life Satisfaction 344 25 65 47.73 7.053

Valid N (listwise) 344

Dari tabel di atas menyatakan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel social comparison adalah 37.08, mempunyai nilai standar

deviasi sebesar 5.944 dengan nilai minimum sebesar 21 dan nilai
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maximum sebesar 53. Sedangkan pada variabel /ife satisfaction hasil
nilai rata-rata (mean) 47.73, dengan nilai standar deviasi sebesar 7.053
dan memiliki nilai minimum sebesar 25 serta nilai maximum 65.
1) Kategori Skor Social Comparison
Skor Social Comparison terbagi menjadi tiga kategori yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut berdasarkan rumus
sebagai berikut;

Rendah =X<M-1SD
=X<37-6
=X <31

Sedang =M - 1SD<X <M+ 1SD
=37-6<X<37+6
=31<X<43

Tinggi =M-+1SD<X
=37+6<X
=43<X

Jadi, dapat dikatakan kategori rendah apabila nilai X < 31,
pada kategori sedang nilai X diantara 31-43, dan dikatakan kategori
tinggi apabila X >43. Sehingga, dapat dilihat pada tabel dibawah ini
jumlah responden dengan kategori rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 4.9 Kategori Skor Social Comparison

Kategori Frequency Percent
Rendah 49 14.2
Sedang 237 68.9
Tinggi 58 16.9

Total 344 100.0
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Dapat dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki kategori sedang pada social
comparison yaitu sebanyak 237 responden, dan kategori tinggi
sebanyak 58 responden, sedangkan kategori rendah sebanyak 49
responden.

Kategori Skor Life Satisfaction
Skor Life Satisfaction terbagi menjadi tiga kategori yaitu

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut berdasarkan rumus

sebagai berikut;

Rendah =X<M-1SD
=X<48-7
=X <41

Sedang =M - I1SD<X<M+ ISD
=48 - 7<X<48+7
=41 <X <55
Tinggi =M+ 1SD<X
=48 +7<X
=55<X

Jadi, dapat dikatakan kategori rendah apabila nilai X < 41,
pada kategori sedang nilai X diantara 41 sampai 55, dan dikatakan
kategori tinggi apabila X > 55. Sehingga, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini jumlah responden dengan kategori rendah, sedang dan

tinggi.
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Tabel 4.10 Kategori Skor Life Satisfaction

Kategori Frequency Percent

Rendah 56 16.3
Sedang 222 64.5
Tinggi 66 19.2
Total 344 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa banyak
responden pada skor [life satisfaction menunjukkan kategori sedang
dengan 222 responden, kategori tinggi sebanyak 66 responden, dan
rendah sebanyak 56 responden.

b. Berdasarkan usia

Tabel 4.11 Deskripsi Data Berdasarkan Usia

Variabel Usia N Mean Std. Deviasi

Social 18 33 38.12 5,749
Comparison 19 107 37.56 6.114
20 94 37.5 5.79

21 57 36.04 6.083

22 43 36.14 5.805

23 10 34.4 5.232

Life 18 33 46.21 7.227
Satisfaction 19 107 48.14 6.97
20 94 48.53 7.092

21 57 46.3 7.368

22 43 48.3 6.345

23 10 46.4 7.677

Berdasarkan data yang termuat diatas menunjukkan bahwa pada
variabel social comparison nilai mean tertinggi terletak pada usia 18
tahun dengan nilai 38.12 sedangkan nilai mean terendah terletak pada

usia 23 tahun. Sedangkan pada variabel life satisfaction nilai mean
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tertinggi terletak pada usia 20 tahun dengan nilai 48.53 dan nilai mean
terendah terletak pada usia 18 tahun dengan nilai 46.21.
c. Berdasarkan Instansi

Tabel 4.12 Deskriptif Berdasarkan Instansi

Variabel Instansi N Mean Std.Deviasi

Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya 77 35.65 6.236

Universitas Negeri

Surabaya 61 36.52 5.965

Universitas Bhayangkara
Surabaya

Sekolah Tinggi [lmu
Ekonomi Indonesia 3 33 1.732
Surabaya (STIESIA)

Universitas PGRI Adi

buana Surabaya 3 3433 3.055

Institut teknologi sepuluh

Nopember 2 i i
Un1v§r31tas Airlangga 182 37.99 5879
(Unair)
Social (i Reieen Universitas Pembangunan

Nasional Veteran (UPN), 3 37.67 1.528
Surabaya
STIKES Katolik st.
Vincentius a Paulo 1 - -
Surabaya (RKZ)
Universitas
Muhammadiyah Surabaya 2 3> 14.849
Poltekkes Surabaya 1 - -
Unitomo Surabaya 1 - -
Universitas Surabaya

2 - -
(ubaya)

Universitas Nahdlatul
Ulama Surabaya

Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Wiliiam Booth 1 - -
Surabaya

Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya 77 46.38 6.517

Life Satisfaction

Universitas Negeri

Surabaya 61  47.25 6.804
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Universitas Bhayangkara

Surabaya ! ) )
Sekolah Tinggi [lmu
Ekonomi Indonesia 3 51.67 1.155
Surabaya (STIESIA)
Universitas PGRI Adi 3 45.67 3512
buana Surabaya
Institut teknologi sepuluh ) 425 3536
Nopember
Un1v§r31tas Airlangga 182 4839 7 479
(Unair)
Universitas Pembangunan
Nasional Veteran (UPN), 3 50.33 5.859
Surabaya
STIKES Katolik st.
Vincentius a Paulo 1 - -
Surabaya (RKZ)
Universitas
Muhammadiyah Surabaya 2 39:3 3.336
Poltekkes Surabaya 1
Unitomo Surabaya 1
Universitas Surabaya

2
(ubaya)
Universitas Nahdlatul
Ulama Surabaya 4 47.25 6.021
Sekolah Tinggi [lmu
Kesehatan Wiliiam Booth 1
Surabaya

Berdasarkan data yang termuat diatas menunjukkan bahwa pada
variabel social comparison nilai mean tertinggi terletak pada
Universitas Airlangga (UNAIR) dengan nilai 37.99 sedangkan nilai
mean terendah terletak pada Universitas Bhayangkara Surabaya, Institut
teknologi sepuluh Nopember, STIKES Katolik st. Vincentius a Paulo
Surabaya (RKZ), Poltekkes Surabaya, Unitomo Surabaya, Universitas
Surabaya (ubaya), Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wiliiam Booth

Surabaya yang tidak muncul nilai skornya. Sedangkan pada variabel /ife
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satisfaction nilai mean tertinggi terletak Universitas Muhammadiyah
Surabaya dengan nilai 59.5 dan nilai mean terendah terletak pada
Universitas Bhayangkara Surabaya, STIKES Katolik st. Vincentius a
Paulo Surabaya (RKZ), Poltekkes Surabaya, Unitomo Surabaya,
Universitas Surabaya (ubaya), Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Wiliiam
Booth Surabaya yang tidak muncul nilainya.

d. Berdasarkan Semester

Tabel 4.13 Deskripsi Berdasarkan Semester

Variabel Semester N Mean Std. Deviasi
Social Comparison 2 123 3746 @ 5919
4 109 3792  5.783
6 46  35.7 6.925
8 64 36.02 5.338
10 2 335 0.707
Life Satisfaction 2 123 47.36 7.209
4 109 49.02 6.788
6 46 48.17 7.2
8 64 46 6.878
10 2 45 4.243

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada wvariabel social
comparison nilai mean tertinggi terletak pada semester 4 dengan nilai
37.92 sebanyak 109 responden, sedangkan nilai mean terendah terletak
pada semester 10 dengan nilai 33.5 sebanyak 2 responden. Sedangkan
pada variabel life satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada semester
4 dengan nilai 49.02 sebanyak 109 responden dan nilai mean terendah

terletak pada semester 10 dengan nilai 45 sebanyak 2 responden.
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e. Berdasarkan Tempat Tinggal

Tabel 4.14 Deskriptif Berdasarkan Tempat Tinggal

Variabel = Tempat Tinggal N Mean Std. Deviasi

Social Rumah Orang

. 282 37.11 5.872
Comparison Tua
Kos 52 36.83 6.549
Pondok 2 33.5 9.192
Asrama 3 37 6.083
Kontrak 5 39.2 2.95
Life Rumah Orang
Satisfaction Tua 282 g 762 7.136
Kos 52 48.35 6.981
Pondok 2 41 2.828
Asrama 3 51.33 1.528
Kontrak 5 48 4.95

Dari data di atas menyatakan bahwa pada variabel social
comparison nilai mean tertinggi terletak pada responden yang bertempat
tinggal di kontrakan dengan nilai 39.2 sebanyak 5 responden, sedangkan
nilai mean terendah terletak pada responden yang bertempat tinggal di
pondok dengan nilai 33.5 sebanyak 2 responden. Sedangkan pada
variabel [ife satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada responden
yang bertempat tinggal di Asrama dengan nilai 51.33 sebanyak 3
responden dan nilai mean terendah terletak pada responden yang

bertempat tinggal di pondok dengan nilai 41 sebanyak 2 responden.
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f. Berdasarkan Tipe Pengguna

Tabel 4.15 Deskripsi Berdasarkan Tipe Pengguna

Variabel Tipe Pengguna N Mean Std.
Deviasi

Social Pengguna Aktif
Comparison (membuat konten,
memberikan komentar,
mengirim chat/pesan)

84 37.76 5.003

Pengguna Pasif
(melihat atau sekedar 260 36.85 6.211
menjelajahi konten)

Life Pengguna Aktif
Satisfaction ~ (membuat konten,
memberikan komentar,
mengirim chat/pesan)

84 46.18 6.637

Pengguna Pasif
(melihat atau sekedar 260 48.23 7.122
menjelajahi konten)

Dari data di atas menunjukkan bahwa pada variabel social
comparison nilai mean tertinggi terletak pada tipe pengguna aktif
dengan nilai 37.76 sebanyak 84 responden, sedangkan nilai mean
terendah terletak pada tipe pengguna pasif dengan nilai 36.85 sebanyak
260 responden. Sedangkan pada variabel life satisfaction nilai mean
tertinggi terletak pada tipe pengguna pasif dengan nilai 48.23 sebanyak
260 responden, sedangkan nilai mean terendah terletak pada tipe

pengguna aktif dengan nilai 46.18 sebanyak 84 responden.
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Tabel 4.16 Deskripsi Berdasarkan Lama Pengguna

Variabel Lama N Mean Std. Deviasi
Pengguna

Social 3-6 bulan 167 36.79 6.106
Comparison 1 tahun 125 37.18 5.429
2 tahun 37 36.62 6.885
3 tahun 7 39.86 5.786
> 3 tahun 8 41.13 4.794
Life 3-6 bulan 167 48.5 6.91
Satisfaction 1 tahun 125 47.5 6.823
2 tahun 37 47.7 7.363
3 tahun 7 42.71 6.55
> 3 tahun 8 39.5 6.845

Dari data di atas menunjukkan bahwa pada variabel social

comparison nilai mean tertinggi terletak pada lama pengguna dengan

rentang waktu lebih dari 3 tahun dengan nilai 41.13 sebanyak §

responden, sedangkan nilai mean terendah terletak pada lama pengguna

dengan rentang waktu 2 tahun dengan nilai 36.62 sebanyak 37

responden. Pada variabel life satisfaction nilai mean tertinggi terletak

pada lama pengguna dengan rentang waktu lebih dari 3-6 bulan dengan

nilai 48.5 sebanyak 167 responden, sedangkan nilai mean terendah

terletak pada lama pengguna dengan rentang waktu lebih dari 3 tahun

dengan nilai 39.5 sebanyak 8 responden.
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Berikut merupakan tabel berdasarkan waktu penggunaan

aplikasi TikTok dalam sehari.

Tabel 4.17 Deskripsi Berdasarkan Waktu Penggunaan

Variabel Waktu N Mean Std. Deviasi
Pengguna

Social <1 jam 111 37.23 5.907
Comparison 1 jam 61 35.39 5.292
2 jam 70 38.26 6.641
3 jam 28 36.14 4.897
>3 jam 74 37.46 5.971
Life <1 jam 111 48.59 7.225
Satisfaction 1 jam 61 46.75 6.85
2 jam 70 47.89 7.052
3 jam 28 50.39 6.79
>3 jam 74 46.07 6.704

Dari data di atas menunjukkan bahwa pada variabel social

comparison nilai mean tertinggi terletak pada waktu pengguna dengan

rentang waktu 2 jam dengan nilai 38.26 sebanyak 70 responden,

sedangkan nilai mean terendah terletak pada waktu pengguna dengan

rentang waktu 1 jam dengan nilai 35.39 sebanyak 61 responden. Pada

variabel life satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada waktu

pengguna dengan rentang waktu 3 jam dengan nilai 50.39 sebanyak 28

responden, sedangkan nilai mean terendah terletak pada lama pengguna

dengan rentang waktu lebih dari 3 jam dengan nilai 46.07 sebanyak 28

responden.



3. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
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Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 344
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std.

.. 5.70481637
Deviation

Most Absolute .036
Extreme Positive .036
Differences  Negative -.036
Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Dari tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi untuk skala

social comparison dan life satisfaction sebesar 0.200 > 0.05 yang

memiliki arti bahwa nilai

signifikansi variabel lebih dari 0.05 maka

dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan memenuhi

uji hasil asumsi.

b. Uji Linearitas

Tabel 4.19 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Social Between (Combined) 1195.167 38 31.452 .766 .839
Comparison Groups  Linearity 18.066 1 18.066 .440 .508
* Life Deviation
Satisfaction from 1177.102 37 31.814 775 .825
Linearity
Within Groups 12763.921 311 41.042
Total 13959.089 349
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Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi pada penyimpangan
dari linieritas sebesar 0.825 > 0.05 oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa variabel social comparison dan life satisfaction memiliki
hubungan yang linier.

4. Uji Hipotesis

Uji korelasi product moment Pearson, yang merupakan uji korelasi
yang menghasilkan koefisien yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan linier antar variabel, digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
(Safitri, 2016). Untuk menggunakan alat ukur korelasi product moment,
data harus menggunakan skala interval atau rasio. Selanjutnya, data tersebut
harus memiliki hubungan linier dan terdistribusi secara normal. Uji
hipotesis korelasi product moment digunakan peneliti untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara faktor social comparison dengan life satisfaction.

Sebelum dilakukan analisis data, sebelumnya telah dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yaitu uji normalitas dan linearitas. Dari uji tersebut
dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan kedua
variabel memiliki hubungan yang linier sehingga dapat dilanjutkan untuk
uji hipotesisnya. Adapun tabel hasil uji hipotesis korelasi pearson product

moment sebagai berikut;
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Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Social Life
Comparison Satisfaction
Social Pearson | 281
Comparison  Correlation '
Sig. (2-
tailed) 000
N 344 344
Life Pearson _281* 1
Satisfaction ~ Correlation ’
Sig. (2-
tailed) N
N 344 344

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
variabel social comparison dengan life satisfaction. Dimana dapat dilihat
dari nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0.05 yang berarti kedua variabel
memiliki hubungan. Selain itu, nilai r hitung (pearson correlation) -0.281 >
0.105 yang memiliki arti kedua variabel memiliki hubungan.

Berdasarkan hasil koefisiensi korelasi dapat dilihat bahwa
korelasinya bersifat negative (-) yaitu adanya hubungan berlawanan atau
berbanding terbalik yang berarti bahwa semakin tinggi perbandingan sosial
(social comparison) akan diikuti semakin rendahnya kepuasan hidup (/ife
satisfaction) pada wanita dewasa awal pengguna TikTok, dan sebaliknya
apabila semakin rendah tingkat perbandingan sosial (social comparison)

yang dilakukan maka semakin tinggi kepuasan hidup (/ife satisfaction) pada
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wanita dewasa awal pengguna TikTok. Adanya kedua hubungan tersebut
tergolong rendah.

Tabel 4.21 Model Summary

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Error of Watson
Square the
Estimate
1 2812 .079 .076 5.713 1.831

a. Predictors: (Constant), Life Satisfaction
b. Dependent Variable: Social Comparison

Dari data tersebut menunjukkan nilai R Square 0.079 yang memiliki
arti bahwa sebesar 7.9% life satisfaction dipengaruhi oleh social
comparison dan 92.1% dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Pembahasan

Penilitian ini, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social
comparison dengan life satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna
TikTok. Berdasarkan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara social comparison dengan life satisfaction pada wanita dewasa
awal pengguna TikTok yang didapat dengan uji korelasi pearson product
moment dengan nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari 0.05 sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua variabel mempunyai hubungan. Pada nilai koefisiensi
korelasi sebesar -0.281, hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang
berarti bahwa semakin tinggi individu melakukan perbandingan sosial (social
comparison) akan diikuti dengan semakin rendahnya kepausan hidup (/ife

satisfaction) yang dirasakan pada wanita dewasa awal pengguna TikTok.
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Begitupun sebaliknya, semakin rendah individu melakukan perbandingan sosial
(social comparison) maka semakin tinggi tingkat kepuasan hidup (life
satisfaction) yang dirasakan pada wanita dewasa awal pengguna TikTok.
Adapun kedua hubungan tergolong rendah.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi kepuasan hidup (life satisfaction) pada wanita dewasa awal
adalah perbandingan sosial (social comparison). Pada saat wanita dewasa awal
pengguna TikTok melakukan perbandingan sosial maka dapat menyebabkan
kepuasan hidup menurun.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Olivos et al., (2020) yang
menemukan bahwa life satisfaction dipengaruhi oleh social comparison dengan
mempertimbangkan jaringan sosial sebagai kelompok referensi, dan
kebahagiaan sebagai sumber perbandingan, efek positif dari downward social
comparison memiliki nilai (B =0,673; p<0,05) dan efek negatif dari upward
social comparison didukung memiliki nilai (B =2.689; p<0,01).

Selain itu, hasil penelitian B. K. Putri (2018) menunjukkan adanya
hubungan negatif antara social comparison dengan kepuasan hidup pada wanita
yang bekerja dengan nilai koefisiensi -0.558. Menurut temuan Paseru (2016)
menyatakan terdapat hubungan negatif yang cukup besar antara perbandingan
sosial dengan kepuasan hidup remaja menengah, dengan nilai koefisien sebesar
-0,558. Dimana, semakin rendah kebahagiaan hidup remaja pertengahan,

semakin tinggi perbandingan sosial yang mereka buat. Pada gilirannya, semakin
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rendah perbandingan sosial yang dilakukan oleh remaja menengah, semakin
puas mereka dengan kehidupan mereka.

Social comparison merupakan sumber penting individu untuk
memperoleh informasi tentang dirinya (Wood, 1996) yang bertujuan untuk
dapat mengevaluasi dirinya dengan benar (Festinger, 1954). Untuk memperoleh
pengetahuan diri yang akurat, orang menggunakan orang lain yang sama
sebagai standar perbandingan untuk mengevaluasi dirinya (Mussweiler et al.,
2011). Akan tetapi, individu yang selalu membandingkan dirinya sendiri
dengan orang lain lebih mudah merasa tidak puas (Bram P. Buunk et al., 2003).
Seringkali individu melakukan downward social comparison dan menghindari
upward social comparison karena berdampak negatif pada harga diri,
kesejahteraan subjektif dan suasana hati (Guyer & Vaughan-Johnston, 2018).

Ketika individu melakukan (upward social comparison) dengan orang
lain yang lebih unggul darinya dalam hal kemampuannya, maka akan
mempengaruhi kepuasan hidupnya, karena informasi yang diberikan oleh
perbandingan sosialnya dapat menimbulkan persaingan dalam dirinya. Perasaan
atau persaingan, yang menjadi stres bagi orang tersebut dan menimbulkan
ketidaknyamanan, sehingga mengurangi rasa nikmat dan puas dalam hidup. Jika
seseorang terlibat (downward social comparison) dengan individu yang tidak
lebih baik darinya, itu akan berdampak pada kebahagiaan hidupnya, karena
memiliki nasib yang sama dengan orang yang dianggap dan dirasakan lebih

rendah darinya dapat menimbulkan kecemasan dan takut (Paseru, 2016).
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Dalam penelitian ini, social comparison memiliki sumbangan efektif
sebesar 0.079 atau 7.9% mempengaruhi variabel life satisfaction sedangkan
92,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi /ife satisfaction pada dewasa awal seperti usia, status ekonomi,
pekerjaan, status perkawinan, kepribadian dan pengalaman (Martikainen,
2009).

Pada hasil uji deskriptif statistik dari penelitian ini dapat diketahui hasil
analisis sebagai berikut, variabel social comparison mempunyai nilai rata-rata
(mean) 37.08, mempunyai nilai standar deviasi sebesar 5.944 dengan nilai
minimum sebesar 21 dan nilai maximum sebesar 53. Sedangkan pada variabel
life satisfaction hasil nilai rata-rata (mean) 47.73, dengan nilai standar deviasi
sebesar 7.053 dan memiliki nilai minimum sebesar 25 serta nilai maximum 65.
Dari data tersebut, pada variabel social comparison terdapat 58 dari 344
responden yang memiliki social comparison tinggi, dan 66 dari 344 responden
memiliki /ife satisfaction yang tinggi.

Berdasarkan data anilisis terhadap demografi menurut usia diketahui
bahwa pada variabel social comparison mnilai mean tertinggi terletak pada usia
18 tahun dengan nilai 38.12 sedangkan nilai mean terendah terletak pada usia
23 tahun. Menurut Buunk dalam temuannya, individu di bawah usia 30 lebih
cenderung membuat perbandingan sosial dengan orang-orang yang lebih baik
dari mereka atau memiliki perbandingan sosial yang lebih tinggi (upward social
comparison). Disisi lain, orang di atas usia 35 lebih mungkin untuk membuat

perbandingan sosial dengan orang-orang yang memiliki harga diri rendah atau
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membuat perbandingan sosial ke bawah. Sedangkan pada variabel [ife
satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada usia 20 tahun dengan nilai 48.53
dan nilai mean terendah terletak pada usia 18 tahun dengan nilai 46.21. Hal ini
sesuai dengan Diener yang mengatakan bahwa orang dengan usia dibawah 24
tahun dan diatas 44 tahun merasa lebih puas (Ed Diener, 2009).

Dari data berdasarkan Tipe Pengguna menunjukkan bahwa pada
variabel social comparison nilai mean tertinggi terletak pada tipe pengguna
aktif, sedangkan nilai mean terendah terletak pada tipe pengguna pasif. Pada
variabel /ife satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada tipe pengguna pasif,
sedangkan nilai mean terendah terletak pada tipe pengguna aktif. Dilihat dari
waktu penggunaan dalam sehari pada variabel social comparison nilai mean
tertinggi terletak pada waktu pengguna dengan rentang waktu 2 jam sedangkan
nilai mean terendah terletak pada waktu pengguna dengan rentang waktu 1 jam.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa individu yang melakukan social
comparison tinggi melakukan kegiatan di TikTok sepanjang 2 jam sehari.
Sedangkan pada variabel life satisfaction nilai mean tertinggi terletak pada
waktu pengguna dengan rentang waktu 3 jam sedangkan nilai mean terendah
terletak pada lama pengguna dengan rentang waktu lebih dari 3 jam.

Seorang wanita muda cenderung melakukan social comparison untuk
mengevaluasi kehidupannya. Dalam temuan Saman, individu dengan
kesejahteraan sosial yang lebih rendah akan membuat social comparison
dengan melihat orang lain yang tidak lebih dari diri mereka sendiri. Hal tersebut

dapat menjadi salah satu cara untuk menaikkan atau meningkatkan citra dirinya
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(Saman, 2015). Dalam melakukan social comparison tersebut bisa terjadi
dimana saja, dalam dunia nyata maupun dunia maya. Saat ini, dunia maya
sedang digandrungi oleh kalangan muda akibat adanya pandemi, sehingga mau
tidak mau interaksi sosial banyak beralih pada media sosial. Media sosial
tersebut sudah dibanjiri oleh informasi tentang pencapaian, perilaku, dan gaya
hidup orang lain, oleh sebab itu tak jarang juga individu melakukan social
comparison dalam media sosial tak terkecuali pada aplikasi TikTok.

Oleh karena itu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan karena
peneliti menemukan adanya perbedaan objek penelitian, variabel, dan
karakteristik penelitian. Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, belum
ada yang melakukan penelitian tentang variabel social comparison dengan life

satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna TikTok.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Menurut temuan penelitian ini, ada hubungan negatif antara social
comparison dan life satisfaction pada wanita dewasa awal pengguna TikTok.
Koefisien korelasi bertanda negatif (-), menunjukkan bahwa semakin besar
social comparison maka semakin rendah tingkat /ife satisfaction. Sebaliknya,
semakin rendah social comparison, semakin baik /ife satisfaction.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, peneliti ingin mengemukakan
beberapa saran kepada pihak yang terkait;
1. Bagi Wanita Dewasa Awal
Saran peneliti untuk wanita dewasa awal yang sering
membandingkan dirinya dengan orang lain melalui media sosial TikTok
yaitu agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial yakni tidak untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain karena berdampak pada life
satisfaction. Apabila individu memiliki /ife satisfaction yang rendah, maka
akan menimbulkan efek negatif bagi kesehatan mentalnya.
Disarankan untuk melihat konten yang dapat membantu tugas
perkembangan dewasanya seperti parenting style, cooking, digital
marketing, self development, dan meminimalisir melihat konten gaya hidup,

pencapaian serta tindakan penguna TikTok yang lain.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperbanyak referensi
dan mempertimbangkan faktor lain dari life satisfaction yang tidak
disebutkan dalam penelitian ini sehingga dapat dikaji dengan luas. Serta
sangat dimungkinkan untuk memilih metode kualitatif untuk mengkaji lebih
dalam dan untuk menghindari bias dalam mengisi angket penelitian. Peneliti
selanjutnya harus benar-benar memastikan bahwa responden menggunakan

aplikasi TikTok.
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